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l'cran:tn \lrh.rsistv:t I)rl:rrn \lcnduLung Kcl:rnsungan I lidup l]lngse dln Ncgera

I{cputrlik Indoncsia

A. I'cndahuluan

Pendidikrn merupakla u-sahf, sf,d:ti: dalam upava menf i:pk:rn p!-scrta didik

mclelui kegie(an bimbingaq pengrjaran dan.'atau latihen bryi pcranann)a di masa

vang akan datang yang nreliputi tiga ranah vaihr: r'tnah pengctahuan, ranah

kctrampilan drn raruh nilai:moral.sikap. Usaha t sebut mq€acu kcpada tujuan

pendidilan nasional yaitu: mencerd3s!::n kchidupan bangsa dan mengembantkan

manusia Indoncsia scutulnva- r'aitu manusi:i l rng bcnman d.rn bcrtaqi-' a tr, had.ap

-fuhan \-ang Nlaha Esa d:n berbudi luhur, men'.illki pengetahun dan ketrampil.erq

kcschatan jasmani dan rohani, kcpribadian 1'ang mnntap drn mandiri serta

tanggungia$ ab kcmasvarakaLan den kehanssean (I ind,ens--Iin&ng No,2 'l'ahun

1989). Lebih l-:njut &l:m GB!I-\. 199i Ci-iabarh::n b:hwa i-*:ndidil:.:n n3sicns!

bcrtujuan unftr.li meningkatkan Lntrlitas menrisia Indonesia -eairu: manuia yu.rg

bcriman dan bertaqn a tcrhd:p Tuh-an \-ang \Iaha Es-:- berbudi pekerti luhur.

bcrkepribaclian-1 mandirl meju tmgguh. ccrdas. kcatiJ-. terampiL berdisiptin:

bcretos kerja- pto[esion-rL benanoguujeriah: den produktif serta sehet jesmeni den

loh:rni-

Sasaren pendidil.rn nrsion.d tcrsebut aken menurnbuh.iian jirr r patriotik d.en

mcmpertebal rrse cint: trnrh air. mcninglatkan scmrnq,rt kebanqsaen drn

kcsetiakarvanan sosiel scrtr kesadamtr peCe scj:rrah b;rngse Crn sikep mendr:rrgai

j:rsa para prhlawan den ori.'ntasi nrrsr dcpan. Rerdeserken srsaran di atils, mlk:l

pcndidilan kcwirarn itlcntik deng:n pcntlidiken kepernimpinen \.ritu: u-sehr sad-rr

untuk menvi.:pan pulrr-pulri Indoncsir scb.:gri calon pcmimpin hangsr nrclrlui

!'cg',rtan bimb,r€an, pcngajaran drn f,tau htihen bagi Perrnrnn), gttn.r rrtcnjrtrtin

kcl:rnsungln hiCup brngsl dln nsgurt mtntrju Lejar';r:rnnr':r. \llh;rsisrr':r clihrrapkan

bcqrikir sccrrl intcgrllistik 1'eitu: hcqrikir drtl:rsrri olch'lt.rtl. kchavltln at:rLt kotlrrt
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saling ketergantungan antara rnnntai4 antara rnanusia dengan alam; berpikir yang

firndamental- Bertolali dari apriori bahwa tqas manusia adalah mernberi.

Untuli itn, pada uraian berikut ini akan dipapar[.an peranan mahasiswa

sebagai warga nqar4 kedudukan perltrrliahan Pendidikan Kewiraar\ konsep bela

negara dan dwilimgsi ABRI.

B. Pembahasan

1. I\,Iahasiswa Se Warsa Nesara

Pendidikan tingi sebagai bagian dari sistem pe ndidikan nasional

menrpun-l'ai tujuan umum sebagaimana tercantum dalam pasal 2 petatr.rran

Pemerintah No.30 Tahun 1990, vaitu: '(l) menliapkan peserta diditl menjadi

argota mesyarak:t I'ang memililii kemampu.rn aliedemik daniatau profesional ;.ang

dapat mcnerapkan, mengembanghan den/atau mcnciptaksn ilmu pergetahu.an,

teknologi d.rrL'atau kesenian; (2) mengembangkan dan menl.ebarl',"skan iLnu

peneetahuan teknologi danlatau kesenian serta mengupa-yak-an pengunaannva

unf.rk meningkat|an tareJ L-ehidupan masr-erakat dan memperkeva kebudl,aan

n.rsional". Ke bunrhan ma.*-a:-:J-et scpcr"i t.rccnnin di dalam pcnrtrangunan nasioncl

I'aitu tersediani a tenaqf, ahli den tenaqa terampil dengan tineliat Can jenis

kcmampuan !'ang sansat berasam- Oleh karcna iru mahasisrva sebasai pescrta didik

tlan gcncrasi mudu vang mcmpunvai kcdudutrian dan peranan penting dalam

mcw-ujLrlk:rn citr-cita pombangunan nlsionlL scnanti:rs:r perlu dibimbing <Lrn

clikembangLrn. Pergururn tinggi r alg d*vasa ini tclrh mencapai lrcnfu.ktl'a r.rng

nrapen dln lcngtr;.ap, dcngan pilarnl'a kcbcbcsan akadcmik dan kcbebasan mimbar

aladenril. otononri ksilmuen den pcngelolaan, teinralt tclah nrcrnili$ rirva,,r'.at vang

amrt pln-i:rng. Embrion_r';r tchh muncul di F-ropa scja* kur:rng lcbiir {l_)t) r;rhun

sebelum \fasehi lang dimulai oleh hlosol Plato dcngan Taman Academos-n1a di

jarnan Yunani Purba- J:rdi rctah lcbih drri 2000 Llhun yrng lalu. Di Intlonesie nrodal

l;crdirinta Porguruan Tinupj adalah Uni',crsirr-s lndonesir (l9-lj) di Jekarte dan

Lrnircsit:rs Gryah \l:r<l:r ( 1919) (li Yokvlklrtl. Kcmudian drri kcdua univcnit:rs

tcrschut bcrkcmbang mcni:rdi [im:r t airu l'flJ (I959), ll,l] ( I96l). Ltnrir ( 195{).

l'crlu dicatat lrehrra dcnglan didirikann_r:r t ll d;rn ti(-i\l dan disusul dcngen _,, ang
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lainnya oleh pemerintah RI tersebu! sesungguhnya lelah te{adi perubihan yang

meDdasar dalam dunia pendid*an tinggr. Kini pendidrkan frnggi di lndonesia

mernilild Lmdasan dasar b,orda.trya _laru falsafah Pancasila dan kebudayaan

Indonesia, demikian pula urjuarurya bulian lagi ur'-tuk melayani ka'rm k-olonialis

r-,^-: .,-6,1. 
-*,.*.f^^1.^- 

t,-L:.f..-^- L^-^-^ *-*^.-^-^..^--..1,^- -:l-.'-.'l^:.v6Pl ulr.uA rrtwrrwvlr,or\drr r\lruuul,,4rr rr t55o, lrwrD.r.rrrur,rrrr4.ur-rr

kebudal,aan bangsa In<ionesia <ian membanhr upay-a merdrgkatkan kesejahteraan

mas)"rakat. Perguruan tinggi men-iadi instrumen nasional bangsa Indonesi4 maka

harus dapat menunjang pc'mbangunan nasional melalui kernajuan ilmu

penge(:h.tran, rek3) as: tekr.clcgi d-an keesi ser,i budaj-a. Berhubungan dengan ittq

Depdikbud tahun 195{ meadir ian Perguruan Tingi Pendidilun Guru (PTPG) di

Bandurg" \'lalang d"n Batusanglar dengan tujuan menghasilkan guru SLA dan

SLP -vang seLlra ddngan tmiversitas. Dewasa ini PTPG relah bediembang menjadi

10 E,Ii' ilegeri dan bebcrap FKII'. Perkembangan Perguruan Tuggi di Indonesia

tems herlanjut. pada tahun berikltnva sep€rii Unand (1956). L;ohas (1955). Linpad

(19t7). I'jadl tahun 1995 jumlah PTN sudah mencapai t2 dan PTS 1.159 (r\{ateri

Penataran SPT BP-7 DKI).

Selan-jutnva menurut PP No.30 Tahun 1990 bahwa mahasisrva sebagai

siriias aiadcmiii.a mcmpunl'ai hak dan icwajiban. I Iaknva adalah mengunakan

kebcblsen a-\aCsmik seca::a l--crt.:nggungjewrb unnrk menunFJt d:r mengkeji ilmu

s;su:ti ilengrn norma ,fun susil:r vang bcrlaku dal:rm lingkungrn akadcmiL dan

ikutscrll <hlrm organisasi m;rhlsisw a pcrgururn ring,i 1'ang bcsangkutan.

Sc-dangkan kervajiban mahasisrva adalah menghargai ilmu pergetahuan, tekrrologi

dan'atau kesenian serta menjaga kervibawaan dan nama bail perguruan tinggi vang

berslngkulan,

t-lntr-rk ittl nrahasiswa scbagai warga ncgara dalam mas_\-arakrt modern,

minunlut kepaluhen- disiptin dan pasiripasi tLrri sctilp \vlrsil ncqrrl terha,J:rp

ncgilrinlf,- disemping itu ncglrl menjamin hrk-hak wargl ncqara scsuei denc.an

lrcr unil;rnr;-unihngrn \'3ng hcrl:rku. Rcrdlrsarkan hasil pcnclitien I)rcktorat

Kcnrrh:rsisw a:n, urnur r:rt:l-rat:l rnf,hasisr\J rli htdonsia (S0 dan Sl ) sckitrr l-i

taltun. lni [rcllrti lrrlrwa rrrllr.tsiswa tcrgolong scblgai waru.r ncglla r.:rrtg tclalr
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dewasa. Artinla telah menjadi subyek hukum y-ang mernpunyai hali pilih dan

memilih seperti dosen dan warga negirra lainnya. Berhadapan dengan inr, seorang

mahasiswa wajib memahami pula segala perah.ran dan perundangan yang berlaltu

di republik ini. Paling tidah perlu dipahami berbagai pasal dari huk:um pidana yang

sering membahal'akan seseorang bila dilangar, misalnya: (I ) kervajiban

menghormati ma'rtabat dan nama b*ik seseorang (2) kewajiban menghormiiti hak

milili seseorang ternrasuk milili negar4 (3) kewajiban mernbe la negarany4 (-t)

kewajiban menghormati setiap pejabatipegawai negeri yang sedang melak-ukan

n€asnya, ({) dilarang mernbocorkan rahasia negarE menvebarkan rasa permusuhan

terhadap nesara dan pcmerintah yang satq propaganda yang bernafas komunisme

dan atheisme, melarvan Pan,:asilq dan (6) dilarang meflfitnatL mencemarkan nama

baik seseorang. metry'ebarkan beriu palsq dilarang menl.ebarkan berita off the

record dari pejabat pemerintah (Perhatilian KU}IA.P dan kode etik jurnalistik).

Kehidupan masvarakat di luar kampu_s dan masr-arakat bangsa. lvlary.aralat

bengsa terdiri dari berbagai bidang kehidupan, disamping masr.arakat ilmiah- kita

nrengcnal masvarakat politik masl.araiut senimaq masyarakat keagamaan,

mas]'arakat industri dan seb€ain).a. Setiap masvarakat memililii nila! norma dan

ctika serh perahrran sendiri untuk dapat mcnjaga kelansungan hidupnl a.

\lahasissra sesungguhnva merniliH dimensi r-ang luas. Disamping sebagai anggota

si,'itas akadcmila (dimensi ilmiah). \Iahasisna juqa memiliki dimensi kepemudaaan

d;rn dcmensi polihk. Secara pribadi, seorang nrahasisrva sebagai pemuda dapat

ekpose dalem dunia kepemu,heannl.a. Demikien pule insan politit. Nlereka dapat

den boleh mengiluti orgrnisesi kepemudaan seperti LS\{, fL\q f.,NpI, .t\,IpI dan

scbagainra di luar krmpus. Bahlan ridak dil:rang unh.rk mcngikuri kcgiatan politiL

praktis di luar kampus melalui PDI. ppp arau Golkar.

l. (etfudqtan jqr,tulilh.tq&ldrd4aa kelrai!
Ilcr<Lrsarkrn Kcirutusrn \lcntcri t'cndidikan dan Kcbudayaan RI

\0.56'1-i 199+ tcnt;rng peclonr:rn kurikulum PcndidirlkrnTinggi dan penilai I{esil

Ilcl:rjer \ltli:rsisrrl rrrcnjcl:rsk:rn [)rh\\a \l:tt:r Kulilh Unrum (\lKtJ) ailaleh

lcl,rnrpoL h.hrn l:rii:rn tl.rn pcl.rj:,;rn kLlrikLrlrrrrr [)crguntan tinggi r;rng mcnunjlng



5

pembenulun kepribadian dan sikap sebagai bekal mah.asiswa memasuki kehidupan

bermasyaraliat. Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama dan Pendidikan

KewiraaoKewargan€ariuur termasuk dalam Mata Kuliah Umum (MK[D dan

wajib diberikan dalam kurikulum setiap program shrdi. Pendidikan Kewiraan

dirancang deng,an mallsud untut mernberiltan pengertian kepada mahasiswa tentang

pengetahuan dan kcmampuat dasar bedienaan dengan hubungan antara R'arga

negara dan negda serta Pendidikan Pendahuluan Bela N-egara sebagai bekat agar

menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara (Pasal 3 Kep

D$en Dlrti No.l9 Tahun 1997). Selanjutn;va dalam keputusan tersebut dijelaskan

bahwa: Pendidikan Kewiraan termasuk materi pendidikan Kewarganegaraan di

Pergu.nran Tinggi berrtijii:in unitiir: (1) dapat merrrahant d.arr rndrrpu rrrelaksanalian

hak dan kewajiban sebagai warganegara terdidik d-:km kehiduparurya selaku

warganegara Republitri Indonesi4 (2) menguasai penge'rahuan dan pemahaman

tentang berag3ft masalah dasar kehidupan bcrmas;-araket berbanga dan bcmegara

tang hendak diatasi dengan penerapan pemikiran yang berlanrl:'skan Pancasila dan

LLID l9+5, Warr'asan Nrtsantara dan Ketahanan Nasional, dan (3) memupuk sikap

d:n perilaku 1'ang sesuei dengen nilainilai kejuangrn serta patriotisme leng cinte

tanah air. rela berkorban bagi nusa dan bangsa (Pasal .1 Kep Drjen Dikti No.19

Tahun 1997)-

Kemampuan rvarga mawarakat suatu negara atau bangsa untuk hidup

bcrmahna dan mampu mengantisipasi masa depannva. memerlu pembekalan ilmu

pengetahuen. teknologi den kesenian yang diland.rsi olch nilai-nilai d.rn norma

kc-agamaan se,rta pandangan hidup bangsa dan negaranya. \ilai-niler dan norma

tr:rscbut akan menjadi panduan dan melvamd key'akrnan dan pandangan hidup

seti:p warganegara dalam kchidupan bermasl'arakat, berbangsa dan bemegara.

Progrartt 1>cndidikan tinggi sccara bcrencana berperan alitif dltam memelihara d.:rn

mcnrb:rnqkitk:rn "rasa cinla lanah air". Kehidupan k:rnrpus Iang harus

dikcmh:rnqkrn schagei Iingkungrn ilmiah r':rng dinamis, bcrrvas:rs:rn bud* a

hrnqsr. bcrmorrl l':rncasih, lrcrinran drn taqNa tcrh](hp Tuhan Yan,l \ lehr l--sa
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dan berltepribadian Indonesia, didukurg oleh pelaksanaan Pendidikan

KewiraanKewarganegaraan bcrsama-sama NIKU lainnya-

Pendidikan Kewiraan yang berhasil, akan mernililii sikap mental dengan perilakr.r:

(l) beriman dan taqwa tcrha.l,p Tuhan yang Maha Esa dan merghayati nilai-nilai

Pancasil4 (2) berbudi pekerti luhur, berdisiplin dalam bermasyarakaq berbangsa

dan bemcgar4 (3) bcrsikap rasional dinamis dan sadar alan hak dan kewajiban

seb€ai rvarga negara terdidit ({) bcrsikap profesional yang dijiwai oleh kesadaran

bela negara, dan (5) aktif mernanlaatkan ilmu dan reknologi serta seni untuk

kepentingan bangsa dan negara. Pendidikan Kewiraan diharapkan mampu

membangun manusia lndonesia y'ang sadar akan jati dirinl.a dan mencintai tanah

aimya sebagai warga bangsa, serta menjunjung tinggi kepribadian bangsa terlebih

dahulg sebelum menguasai ilrnu pengetahuan dan teknologi se(a seni ] ang

dipelajarinya (GBPP Peodidlkan Kewraan Drrjen Dil1i, 1997).

3. Kqnsep Bela )leqara

Dalam membicaraiian beia negara ada tiga permasaiahan pokok 1.ang periii

dijarvab meliputi: (1) mengapa warga negara hana memililti pengetahuan tentang

bela negara- (2). mengapa wargx negara harus ilr,rt serta dalam usaha bela negara

dan (3) bagaimana *ujud kcikutsertaan lvarganeqara dalam pcnvelengaraan

pcrtihanan keamanan. Tujuan rvarga negara harus mcmiliki pengctahu.ln

pertahanan keamanan ad.{ah: (1) untuk d.1pat menunaikan hall den kerrajibannva

<Lrl:rnr pertahanan keamanan sccara tepat, (2) d-alam rangla mcnineliatkan

ketahanan nasional, (3) turut serta memberikan sumbangan pemikiran terhadap

perurnusan dan perq elenggalaan korsepsi perlahenan keamanan, den (4)

kervaspadaan dan kesiapan menghadapi segala kemungkinan tantingan. ancamtn,

hanrbatan dan gangguan. Tujuan rvarga negara harus ikut se(a dalam usaha bela

ncgara adalah: (l) scbag;ri nrodl'asi bagi uarga negara un(uk ilut serla dalam

pcrtahanan keamanan 1'ainr: a) f-n(tor historis, artin-!.a scrnua purcra hangsa ini sadar

h:rhrvl rpl vang merek:r l;rkuk.rn adal:rh melrncarkln perlng kemerdeka:rn -vang

ilur:g:rn srnJirin_r'a bcnvalek lek kcnel konrpronri, dan karcnanl.a benvatak tohJ.

habis hebisan. rncmportehankln scgcnap kckuatan dan potcnsi bangsa l.ang ada.
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Inilah konsepsi dasar perang kemerdekaan lndonesia yang kernudian terkenal

dengan nama perang rakyat sernesta. Sambil berternptr mehrvan musuh yang

hendak menjajah kernbali Indonesi_a mereka menggalang dan menlapkan segenap

potersi ralryat yang ada dibidang psikologi, ekonomi, potitik dan buday4 metrjadi

kekuatan psndudukmg perang kemerdekaan Gvlabes TM AD Dephanlanr, 1979)

b) kondisi trQatra (geografu, kekayaan alam, d.<r penduduli), c) kemajuan iptels d)

strateEi pcrnbangunan nasional dititik bcrattran pada pernbangunan ekonomi, dan e)

rrridis fbrmal. (2)- Untuk me.rnahami dan mcnghayati penge,rtian

keamanan inr sefldiri

Demokrati.sasi Pen-velcnggaraen Hankam

Amanat LLID l9J5 Bab XII tentang pcrraftanan ncgara pasal 30 a!"r (l)
tiap-tiap rvarea negara berhak dan rvajib ilxt serta dalam usaha pembelaan negara-

dan ar-at (2) svarat-s1-arat tentnng pembclaan diatur dengan ur1drlrg-undilg

(Perh:.tl\r.n t-i(-i \:c.20 Ta.hun 1982). Demokatisasi pembsle-rn neg3r3 q.:3rsr;1r.:3

bahrva tiap rvarga negara menr.adari akan hak dan kervajibarurya- Unhrli iq
dilahian upii'r mcmrsvarakatkan (sosialisasi) bela negara. Cara vang terbaik

a<Lr1ah melriui pendidiian.

Perio,.le pembelaan neqara (19+5 - 1919) bahwa pernbelaan neqara kita

lakukan dengan pcrang dan diplomasi (politik) Kemudian sebelum Orde Beru

1919-1965) bcla negrra dihkuken dcngan hanliam dan politik. Selanjutnva pade

periodc (t}rde llaru) sebagai orde pembangunan nasional l.ang komprehensil-

integral bela ncgara dilakr.rkan dengan konsepsi ..ketahanan nasional,', 1.ainr

keterpaduan segenap aspek kehidupan nasiona[.

Rela ncg,rra mcruprkan tckrd. srkap dan periJalu rvarga negira Yang tcratur.

menyeluruh, terpadu dan berlanjut. 1.ang dilandasi oleh: kecintain pada tanah air,

kesadaran bcrba.g5;r dan berrreqara Lndonesia. kevakinan kesakrian pancasila

scbagai idcr)loqi ncqara. (Lln rch hcrkorban untuk negara dan banqse- dalanr rlnqk;r

mcniadakrn rnc:rmrn brik lang datrng dari luar ncgcri dan dalam ncgcri. ,\ncam:rn

_t ang nrcnrbah:l'ak:rn itu nrcliputi : ke nre rdck:arr den kedruhtan ncgaru, kes:tu:n

7
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dan pcrsahnn bangsq keuaftan rvilay'ah nasional dan yruisdiksi nasional dan nilai-

nilai Pancasila serta tr-tlD 1945.

Pembinaan kesadaan bela negara dilakukan terus mealerus, bertanjut dan

pada segenap aspek dan dimensi kehidupan nasional Pendidikan pen&huluan bela

nqara diberikan dalam rangta upaya memasy'arakatlian dan mm€akkan hali dan

kewajiban wega n€tra delam bela negara, b€ian 3'ang tidak rerpisahkan dalam

sistem pcndidikan nasion4 wajib diiliuti oleh setiap w'arga negar4 dan dilaksanalan

secara bertahap. Pada tahap awal di tingkat pfildidikan desar sanpai dengan

meaengah umum dan gerakan pramuka. Tahap selanjutn_va pada tingkat pendidikan

tingi melalui mata ktliah kewtaan. Pendidikan PPBN (kev..iraan) sit'atnya

multidisiptineriinterdisipliner, yaitu terpadu dalam segenap aspek kehidupan

nasional (aspek alamiah dan aspek sosial).

Bagaimana Wujud Keilutsertaan Warga Negara Dalam Pertahanan Keamanan

Pertama dengan menghitung kel,rratan apa ),ang dimililii olch bangsa untuk

rnenl'elerLgarakm penahanan kea:r.anaq bagaima:u kekueb-.r tersebut Cibangur-

dipeliharadan dikembang(arL &n bagaimana kehratan iru digunaian. Hai itu

terca(rrp d:Iam polstrahanliam dan sishanliamrata.

Sumber memahami konsepsi pertahanan keamanan: (l) sejarah pcriuangan

pembelaan negara )'ang dilal:ulan oleh bangsa lndonesir, (2) rangt:aran dot:trkr

penvclengaraan psrtahanan kea:nanan, (3) kebijaksan:a.n piniilenseimn

perlahanan keamanan yang diruangkan berbagi pcraturan perundang-undlngan

\\'ujud bela negara yairu 'kesetiaan dan pengabdian kepada bangsa d.rn

negare" sesuai dengan profesi masing-masing warga neqtra. ,{,rth1.'a terkait dengen

semua kehiduprn nasional seperti polit\ ekonorni, buda,ra, dan hr-.uLam. Di

pengujung abad 20 ini masalah bela negfia mau tidali mau harus berbicara tenrang

globalisasi. Globalisasi yang melanda dunia saat Lri yang sesunggulur_va disel.:abi,rn.

atau paling tidak dipengaruh.i oleh adan-va revolusi teknologi tlan infbrmasi telah

mcnt:rttrken m:rsvrrakat dunia dal;rnt suaru pcrktmpungan bcsar (thc glohJl \illagc).

Sckrreng kita tclah nrcrlsaken sejunrlah fcnomcna drn rellit:rs baru sepeni: (l)
mcnguatn\r ikatan-ikaten global, scpcrti adanla organisasi-organisasi trans-nasional



9

atau multi-nasional yang bergerak melintasi batas-batas negar4 (2) munculnl,a nilai_
nilai universd yang ditandai dengan arlanya dukungan moral masvarakal terhadT
kampanye-kampanye internasionat seperti r{ak Azasi Mantrsi4 Dcrnokratisasi,
Linekungan hidup dan Perdagangan Bebas, (3) mrmcutnya gaya hidrry global
seperti mode busana fast food. gaya masyarakat yang serta membuang dan
goncangan terha&p nirai mata uarg negar4 dan scbagainla. Timb,r suatu rearitas

baru bahwa faktor ekonomi sebagai sumber konflik mulai mengemuka. Begitu
kuatnl a dan sentralnya kepentingan ekonomi daram percat'ran globar dewasa ini
berkembang suatu pandangan bahwa geo-ekonomi telah mengeser pula peran dan
arti penting dari geo'politik. Dampak 1,ang dirasakan antara lain: (l) nasionalisme
tertantang oleh adanya gejala unil-ersalisme, kesetiaan global dan geralian separatis

1'arg beraliar etris. primorrliatisme, (2) patriotisme tertantang oleh a&nva reralitas
antar-a kecinraan terhadap tanah air melawan kecintaan terhadap desa d,nia. Bisa
jadi adr sekelompok maryaratar lndonesia yang iebih akatr dan mencintai Tok1,o,
Honglong Los .A,ngeles dibanding kecintaan mereka kepada Jakarta, Denpasar,
Irian atau Sumatera Barat (Wawasan Kebangsaan dalam .{\I Hendropril.ono.
199+).

Keberhr" en bengsa dan pemerintah Indonesia di dalam meraksanakan
pcmbangunan na-siona[ karena pendekatan dan stratesi pembangunan ]ang
dljalankan'aitu -Trilogi pembangunan.'. pemerintah sesuai dengan tapasitasnra
memiliki tengungjarvab unhrk rnenlirpkan pimpin.rn d.en kader_kadcr bangs: di
masa depan- menciptakan iHim yang kondusif unhrk membrngun daya saing dan
produlitiritas nasional y:rng tinggi_ Bcberapa hal vang perlu diperhatilan antara lain:
(l) dibidang ideologi pemerinrah telah menuapkan parcasila sebagai .ideologi
tcrbuka, (2) dibidang politik pemerintah telah memxyarakatkan dan mengajak
bangsa Indoncsia unruk rnclelui l,-J dapat mcmah;rmi berbrger falsafa\ kebijakan-
stratcgi dan konscp-konscp dr^sar kehidupan hangse. (-l; <Iitriclang ckonomi tcrus
dihncarkan langl:rh-langkah dcregul;rsi <hn dcbirokratisasi. (l) <Jibirlang butla-va
pcmcrint:rh tcllh mcn_rat;rk;rn bahrrl kchrr<llvl:rn nlsionrl :rd:rlah mcrup;rkan

sistenr dan doLrrin
puncak-puncak kcbuil:r-r ur decrah, drn (5) dibideng hanl:nr
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y-ang dianut dan dikembangkan dewasa ini adalah pertahanan keamanan raklat

semest4 yang pada hakekatnya melibatkan seluruh komponen dan kekuatan

nasional. Dr-bidang Kamtibmas telah diketnbangkan sistem per€anxman swakars:t

baik di ling!flugan kerja, pendidikan rruruplm A ingkungan pernukiman (Perhatikan

Pola Pernbinaan dan Pengembangan Sistem Kamribmas Sw.akarsa oleh Mabes

Pohi, 1995).

4. Dwi Funosi ABRI

Dwifirngsi ABRI merupakan doktrin tentang peranan ABRI sebagai

kekuatan sosial dan kekr:aran pertahanan keamanan. Artinya suaru sistem partisipasi

sosial dari sekelompok $,arga negara v.ang terorganisasi dalam .ABRL . ,BRI adalah

suaru pengelompokan Earga negara bcr&sarkan pembagran fi€as kcma$.arakatan

(societal derision oflabour) yaitu tugas pernbelaan negara rtttam bidang pertahanan

keamanan. Kultur kekelturgaan dari mas_varakat lndonensi4 mewamai idmtilas

ABRI )'aitu ad.rnva saling memberi dalam tugas anggota keluargn. Berhachpan

dengan itu untuk menjamin implemenlrsi dwiftrngsi ABRI tetap terpelihara rr"lan

batas-batas vang w-ajar dan seharusnva dalam linglrurgan mena-jemen kenegaraan

dan kemary-araliatan. artin_v-a ''Iirngsi'' dari dwi fungsi dimaknakan sesuai dengan

"Sapta \larga". da.lam hal sebagai darma. isi kepribadian AIIRI adalah Sapta

l\Iarsa. Idea yanc terkandung dalam Sapta Nlarqa adalah: .varqa ARRI secara

perormgan mlupun.-\BPJ sebagai suitu keseluruh L dengrn segele kesenggupan

dan kemarnpuan yang atla pada dirin_l a. dcngarr ridho Tuharr }':urg r\laha Esa.

bertekad dan benumpah akan membela dan mernbangun Negara pancasila scpcrti

1'ang menjadi dorongan diproklamsilannya kemerdekaan Indonesia. dengan tidak

kenal mcnl-era[ mclalui pcgangan vang benar, jujur d:n ad '. Kepribrdirn .{BRI

itu mentalnl'a iahh Sapta \Iarga dan amaln].a ialah d*ifungsi ABRI.
'l ujuh prilsip pen,'-clyng;ram drvilungsi .\flRI: (l) Konsckucnsi logil d;ri

kcprihadian Alllll adalah sikap dln tingkah laku d;rlam scgala kcadaen hanrs

scnrntias:l mcnccrminliln \\tt:lk kcrak\.3t:rn d-rn kcsltrilen. KErakr.alan enin.re

orienl:rsi nr:rupun lu_juln pcrju:rnr:rn ..\lJItl :rdaleh prd:r aspir.rsi rekr':rl d:rn rlcnri

lcnrujudnva a-spir:r.si rel,r'al. Kcs:Itd:lJn lrlinr a rLrllrn pcrju-rng:rn nre rnrjuJken
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aspirasi rakyat, ABRI berani mengakui kesarahan sendiri dan berani mengaLlui

kebenaran orang lairq (2) kepribadian (entera pcjuang, melahirkan prirsip kedua

"ABRI hans selalu dalam fts3der1 manunggal dengan ralcyat" bila tidak akan

kehilangan kepribadiannya seb€ai tentera pejuarg. (3) korsekuensi dari nomor dua

di atas ABRI melaksanakan "Apa yang terbaik bagi rakyal inrlah y.ang rerbaili bagi

ABRI. (-t) ABRI harus mau dan nuxnpu hidup sesuai dengan kondisi kehidupan

ra(1'al (5) Sapta Nfarga menolak diiadikannva ABR( setragai alat mati namun

sebaliknya tidaL mengijinkan ABRI menjadi diktatur, (6) sesuai dengan faham

negara "kekeluargailn" )-ang dianut UllD 1945, maka : *ABRI mengatasi segenap

golon_ean yang ada dalam masyarakat". Dan (7) metode berEkir yang harus dif,uesai

ABRI adalah integratif- .{rtin} a * ABRI dalam memecahlan masalah

kemasy'araliatan mauptn pertahanan keamanan meto& berpikir integratif- (Mabes

INI -q,D, Dephankam. Konsep 1979)-

C, Penutu

Alhim) a masalah bela negara merupakan tangung jarvab semua n arga

negara sesuai dengan profesi masing-masing. Dalam meiaiiukan pembeiean

terhadap ncgara kita menghitung kekuatan nasional untuk mencapai tujuan nasiond

sebrqaimana'anq di:manatk:n d.atam pembuka.en LIUD 1945. \Iahasiswa scbasai

gcnerasi pencrrs bangsa menegang posisi strategis dalam usaha pernbela.rn negara

reiru dcngan menguas:i rlmu pcngetahuan teknotogi dan scni 1.ang disumbaneen

bagi kejal aan bangsanva.
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